Yth Pak Onno

Selamat Siang (WIB), menyambung pembicaraan via telepon beberapa hari lalu berikut saya sampaikan daftar pertanyaan untuk laporan utama majalah telset edisi September 2003,

1. Alhamdullilah sebagian besar dari kita terutama yang tinggal di kota-kota besar di Indonesia telah bisa menikmati berbagai kemudahan hidup berkat kemajuan telematika di Indonesia. Uniknya seperti yang disampaikan para pakar lewat berbagai media massa maupun pengamatan kami, hal tersebut bisa tercapai (tanpa) peran pemerintah sebagaimana mestinya. Bagaimana Pak Onno melihat hal itu?

Setuju!

Terus terangnya sih … peran pemerintah di Indonesia lebih banyak melakukan distorsi pasar daripada melakukan leadership & fasilitasi pengembangan infrastruktur telekomunikasi ke daerah terbelakang & rural .. 

Dengan alasan membutuhkan investor mereka menaikan tarif, dibuka lisensi bagi

yang dapat membayar mahal kepada “pemerintah” tapi ujungnya hanya menguntungkan investor bukan rakyat banyak terutama yang ada di ujung dunia sana ..

Sialnya, justru kita-kita di lapangan yang berusaha membangun infrastruktur rakyat yang dibuat sendiri oleh rakyat oleh uang rakyat seperti Wireless Internet, seperti Radio Komunitas; seperti TV Komunitas … justru di sweeping, di tangkap, di sita peralatan tanpa menggunakan regulasi yang di setujui oleh kita yang berada di lapangan ..

Enak juga ya jadi pemerintah bisa membuat peraturan se enak udel-nya tanpa memikirkan nasib kita yang ada di lapangan yang di sweeping & di palak aparat se enak udelnya ..

Sudah merdeka kah kita ????!!!%$^&*( … ( …

2. Minimal ada dua hal yang menjadi ‘concern’ kalangan telematika saat ini yaitu Lemahnya soal hukum, Tak adanya ‘payung’ jelas telematika di Indonesia (Menko Info, Deperindag, Menko Perekonomian, Dep Hub) . Apa sebenarnya implikasi berbagai hal tersebut di atas? 

Kalau boleh terus terang

Saya tidak percaya bahwa hukum & payung adalah masalah utama-nya ..

Masalah utama dunia telematika & telekomunikasi di Indonesia adalah mental para aparat, pejabat, pegawai negeri yang seharusnya menjadi pengayom rakyat yang berusaha membangun infrastruktur telekomunikasinya … eeeh koq menjadi penghalang ..

Mau dibuatkan hukum apapun, mau dibuatkan institusi apapun selama masih bermental mencari proyek, mencari setoran, mencari keuntungan materi, keuntungan pribadi sebagai tujuan utama …. 

Sebaiknya lupakan …

3. Sisi mana yang Pak Onno lihat sebagai nilai lebih dan kekurangan pemerintahan kita?

Bisa dilihat di jawaban pertanyaan di atas ..

4. Apakah ‘potret’ telematika di Indonesia itu juga terjadi di negara-negara lain baik yang sedang membangun telematikanya atau apakah negara yang sudah maju dulu juga harus mengalami proses yang demikian?

Kalau boleh terus terang …

hmm kita tidak beda jauh dengan negara afrika dari sisi mental para penguasanya ..

Semua lebih banyak tergantung pada mental & ahlak manusianya ..

5. Bagaimana peran ideal yang sebenarnya harus diperankan pemerintah?

Regulator / pemerintah harusnya menjadi pemimpin dan fasilitator

Bukan sebagai operator

Bukan sebagai satpam

Bukan sebagai pesuruh

Bukan sebagai bodyguard

Pernahkan anda melihat 

leadership & kepemimpian yang nyata di para birokat yang harusnya memimpin dunia telematika / telekomunikasi … 

pemimpin yang berani berinteraksi dengan masyarakat telematika secara telematika; secara terbuka, secara transparan, dan berani bertanggung jawab atas perbuatan anak buahnya … 

tidak berlindung dibalik institusi departemen dengan tirai & tameng yuridis formal ….

Saya kira tidak ..

6. Untunglah dengan adanya kerja keras ‘orang-orang’ seperti Pak Onno, Budi Rahardjo, Roy Suryo, Heru Nugroho dan kawan-kawan dunia telematika bisa berkembang seperti sekarang ini. Sebenarnya apa motivasi pribadi Anda melakukan aktivitas mengembangkan telematika selama ini?

Motivasi saya mungkin berbeda dengan rekan yang lain ..

Motivasi saya adalah

“Ingin melihat bangsa Indonesia yang bisa survive dengan kekuatan otak-nya, bukan otot-nya”

Dalam bahasa inggrisnya ..


“To see knowledge based society in Indonesia”

Saya sendiri percaya bahwa nilai seseorang lebih lebih banyak di tentukan oleh manfaat orang tersebut kepada umat, bukan jabatan, bukan kekuasaan, bukan kekayaan, bukan kepandaian, bukan gelar dll …

7. Apa yang hendak di capai Pak Onno dengan aktivitasnya sebagai ‘dai’ telematika selama ini?

Masuk surga

8. Faktor-faktor apa saja yang Anda harapkan agar cita-cita Anda terealisasi?

Bebaskan rakyat Indonesia dari regulasi yang mengikat

Bebaskan rakyat Indonesia dari tukang palak di aparat pemerintah

Pandaikan bangsa Indonesia ..

9. Dengan kondisi Indonesia seperti saat ini Anda optimis cita-cita tersebut bakal tercapai?

Tidak

10. Prediksi Anda: Bila kondisi seperti saat ini ( yang ada pada daftar pertanyaan di atas) bagimana telematika di Indonesia Lima dan Sepuluh tahun kedepan?

Tergantung ahlak & mental aparat + PNS-nya

Salam dari Ottawa, Canada

Demikian pertanyaan dari saya. Selamat bertugas (Bila berkenan saya tidak akan menolak bila Pak Onno membawakan oleh-oleh dari perjalanan keliling dunia saat ini he…he…he….

Di attach aja ya ( ..

Ni sudah di attach ..

Terimakasih

Tri Joko Susilo

NB: Mohon jangan lupa menyertakan foto Anda.

